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ABSTRAK 

PUTRI NAJLA RASYIDAH. Ekstraksi DNA dari Telur Nematoda 

Strongyle untuk Polymerase Chain Reaction (PCR). Dibimbing oleh YUSUF 

RIDWAN dan KUSDIANTORO MOHAMAD. 

 

Ekstraksi DNA dari telur nematoda strongyle diperlukan untuk 

memperoleh DNA template yang dapat digunakan dalam analisis molekuler 

berbasis Polymerase Chain Reaction (PCR). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi keberhasilan ekstraksi DNA dari telur nematoda strongyle hasil 

flotasi sebagai DNA template untuk amplifikasi PCR dan mengevaluasi penggunaan 

dua volume reaksi PCR yang berbeda. Sampel feses domba diperiksa terhadap telur 

strongyle menggunakan metode flotasi dengan larutan NaCl jenuh. Telur yang 

diperoleh dibersihkan dan DNA diekstraksi menggunakan lysis solution. DNA 

template hasil ekstraksi diamplifikasi menggunakan primer ITS–2G dengan dua 

variasi volume Master Mix PCR, yaitu 10 µL dan 25 µL, hasilnya divisualisasikan 

melalui elektroforesis gel agarosa 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

sampel uji menghasilkan pita DNA berukuran sekitar 370 bp sesuai target primer 

ITS-2G, yang menunjukkan bahwa DNA hasil ekstraksi dapat diamplifikasi 

menggunakan PCR. Volume reaksi 10 µL menghasilkan hasil pita DNA yang 

sebanding dengan volume 25 µL. Dengan demikian, ekstraksi DNA dari telur 

nematoda strongyle hasil flotasi dapat menghasilkan DNA template yang layak 

digunakan untuk amplifikasi PCR. 

 

Kata kunci: Elektroforesis gel agarosa, ekstraksi DNA, nematoda, PCR,  

strongyle 

ABSTRACT 

PUTRI NAJLA RASYIDAH. DNA Extraction from Strongyle Nematode 

Eggs for Polymerase Chain Reaction (PCR). Supervised by YUSUF RIDWAN and 

KUSDIANTORO MOHAMAD. 

 

DNA extraction from strongyle nematode eggs for is required to obtain 

DNA template suitable for molecular analysis using the Polymerase Chain Reaction 

(PCR). This study aimed to evaluate the success of DNA extraction from flotation-

recovered strongyle nematode eggs as DNA template for PCR amplification and to 

evaluate two different PCR reaction volumes. Sheep fecal samples were examined 

for strongyle eggs using the saturated sodium chloride flotation method. Recovered 

eggs were cleaned, and DNA was extracted using a lysis solution. The extracted 

DNA templates were amplified using the ITS-2G primer set with two PCR reaction 

volumes, 10 µL and 25 µL. Amplification products were visualized by 1% agarose 

gel electrophoresis. All samples produced a DNA band of approximately 370 bp, 

corresponding to the expected target of the ITS-2G primer, indicating that DNA 

obtained from flotation-recovered strongyle eggs was successfully amplified by 

PCR. The 10 µL PCR reaction volume produced amplification results comparable 

to those obtained with the 25 µL reaction volume. These findings indicate that DNA 

extracted from flotation-recovered strongyle nematode eggs can serve as a suitable 

DNA template for PCR amplification. 

 

Keywords: Agarose gel electrophoresis, DNA extraction, nematoda, PCR, 

strongyle 
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 1  Telur nematoda strongyle hasil flotasi feses domba. Telur strongyle berbentuk 

oval, dinding relatif tipis, berisi blastomer, tanpa operkulum dan plug bipolar. 

Garis skala: 50 µm .................................................................................................. 10 

 2  Hasil elektroforesis produk amplifikasi PCR menggunakan primer ITS–2G dari 

hasil ekstraksi DNA telur nematoda strongyle asal feses domba. M: marker; K+: 

kontrol positif; K–: kontrol negatif; P1: produk PCR dengan volume reaksi 10 µl; 
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